
Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu
terhadap kebenaran. Apakah wanita wajib mandi

janabah jika dia mimpi basah?" Rasulullah -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam- menjawab, "Iya, jika dia melihat

air."

Dari Ummu Salamah -raḍiyallāhu 'anhā- ia berkata, "Ummu Sulaim, istri Abu Ṭalḥah
datang kepada Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- lalu bertanya, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran. Apakah wanita wajib mandi
janabah jika dia mimpi basah?" Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- menjawab, "Iya,

jika dia melihat air."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Ummu Sulaim Al-Anṣāriyyah -raḍiyallāhu 'anhā- pernah datang kepada Nabi -ṣallallāhu 'alaihi
wa  sallam-  untuk  bertanya  kepada  beliau.  Karena  pertanyaannya  berkaitan  dengan
kemaluan,  dan  itu  biasanya  merupakan  hal  yang  malu  untuk  disebutkan,  maka  ia
melontarkan  pendahuluan  untuk  menyebtukan  pertanyaannya  sehingga  kedengarannya
menjadi ringan bagi para pendengar. Ia berkata, "Sesungguhnya Allah -'Azza wa Jalla- adalah
Maha Benar. Dia tidak melarang untuk menyebutkan kebenaran yang malu untuk disebutkan
karena rasa malu, selama penyebutan hal itu mengandung manfaat. Ketika Ummu Sulaim
sudah menyebutkan pendahuluan yang membuat pertanyaannya menjadi lembut, ia pun
mulai masuk ke dalam inti topik. Ia berkata, "Apakah seorang wanita wajib mandi apabila
dalam tidurnya mimpi berhubungan badan?" Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- menjawab,
"Iya. Ia harus mandi jika dia melihat keluarnya air syahwat."
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